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Abstrak: Perilaku yang dilakukan karyawan untuk menciptakan, mengembangkan, dan
merealisasikan ide-ide baru sebagai bentuk inovasi bagi perusahaan disebut sebagai perilaku kerja
inovatif. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku kerja inovatif adalah kepribadian
proaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian proaktif dengan
perilaku kerja inovatif karyawan milenial yang bekerja dibidang food and beverage. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 155 karyawan
milenial yang bekerja dibidang food and beverage yang dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan skala kepribadian
proaktif dan perilaku kerja inovatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Pearson
Product Moment. Hasil penelitian menunjukan nilai korelasi sebesar 0.502 dan p < 0.05 yang artinya
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepribadian proaktif dengan perilaku kerja inovatif.
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah kepribadian proaktif mendorong karyawan untuk
memiliki inisiatif dan motivasi untuk membawa perubahan berupa inovasi-inovasi bagi perusahaan
sehingga memunculkan perilaku kerja inovatif.

Kata Kunci: Perilaku kerja inovatif; inovasi; kepribadian proaktif; karyawan milenial;
karyawan food and beverage

Abstract: The behavior carried out by employees to create, develop, and realize new ideas as a form
of innovation for the company is called innovative work behavior. Apart from that, another factor that
can influence innovative work behavior is a proactive personality. This research aims to determine
the relationship between proactive personality and innovative work behavior of millennial employees
who work in the food and beverage sector. This research method uses a guantitative approach. The
subjects of this research were 155 millennial employees who work in the food and beverage sector
that were selected using purposive sampling techniques. The data collection method used is a
proactive personality scale and innovative work behavior, then being tested by pearson product
moment correlation test. The result of this study show a correlation value of 0.502 and p < 0.05,
which means there is a positive and significant relationship between proactive personality and
innovative work behavior. The practical implication in this study is that proactive personalities
encourage employees to have initiative and motivation to bring change in the form of innovations for
the company so as to bring innovative work behavior.

Keywords: Innovative work behavior; innovation; proactive personality; millennial employees; food
and beverage employees
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PENDAHULUAN

Bisnis di bidang makanan dan minuman
(food and beverage) menjadi cabang bisnis
yang tengah populer di berbagai kalangan
masyarakat (Andreas &  Sari, 2023).
Berdasarkan  hasil ~ survei  Kementerian
Perindustrian (2022) pertumbuhan industri
makanan dan minuman dari tahun 2020
sampai dengan 2023 terus mengalami
peningkatan yang signifikan serta dinobatkan
sebagai subsektor yang memberi kontribusi
terbesar pada PDB industri pengolahan non-
migas yakni sebesar 37.82%. Badan Pusat
Statistik (2023) mencatat kinerja industri
makanan dan minuman secara tahunan
meningkat yakni sebanyak 5.33%.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kota Samarinda (2021) usaha IMK yang ada
di Provinsi Kalimantan Timur didominasi oleh
industri makanan dan minuman dengan jumlah
10.328 usaha. Berkembangnya dunia usaha

industri makanan dan minuman
mengakibatkan ~ banyak  usaha  sejenis
bermunculan sehingga menimbulkan

persaingan bisnis yang semakin kompetitif
(Hardini dkk., 2022). Untuk dapat bertahan
maka pelaku usaha harus memiliki daya saing
yang kuat, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menciptakan inovasi.

Inovasi di dunia kuliner harus terus
dikembangkan dengan berbagai strategi yang
kreatif (Ama, Trisno & Kurra, 2023).
Penerapan inovasi sebagai penciptaan sesuatu
yang baru membutuhkan tindakan nyata
sehingga  erat hubungannya dengan
keterlibatan karyawan secara individu (Rulevy
& Parahyanti, 2016). Karyawan atau tenaga
kerja pasar industri masa kini tengah
didominasi oleh generasi milenial (Putri,
2020).

Individu yang dikategorikan sebagai
milenial ialah yang lahir pada tahun 1980
sampai tahun 2000 (Ambarwati & Rabharjo,
2018; Asmuni, 2019; Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, 2018; Hidayatullah, Waris, & Devianti,
2018). Kemenppa (2018) menyatakan bahwa
lebih dari 50% jumlah tenaga kerja di
Indonesia adalah individu berusia dibawah 30
tahun. Menurut Survei Angkatan Kerja
Nasional per Agustus 2021 tenaga kerja di
Kota Samarinda mayoritas memiliki rentang
usia 20-44 tahun yakni sebanyak 241.734

orang. Hasil survei ini menunjukkan bahwa
tenaga kerja di Kota Samarinda didominasi
oleh generasi milenial (Badan Pusat Statistik
Kota Samarinda, 2021).

Generasi milenial dikenal sebagai generasi
modern yang aktif dalam pekerjaan dan
lingkungannya, fleksibel, kompetitif dalam
bekerja, terbuka, optimisme yang kuat serta
memiliki pola pikir inovatif (Ambarwati &
Raharjo, 2018). Kaum milenial cenderung
berpikir out of the box yakni menilai sesuatu
dari sudut pandang yang berbeda sehingga
mudah menemukan banyak ide baru yang
dapat dikembangkan (Ali & Purwandi, 2017).
Kepribadian milenial yang cenderung realistis
dan ambisius mendorong milenial untuk
maksimal dalam mengupayakan sesuatu
bahkan sampai melampaui batas dirinya
(Wahyudi, Chung, Salim, & Rahmah, 2020).
Asmuni  (2019) mengatakan keunggulan
milenial adalah mereka lebih berani untuk
menciptakan inovasi-inovasi dalam
pekerjaannya.

Inovasi tetap memegang posisi peringkat
satu terkait keterampilan kerja yang paling
diutamakan sejak tahun 2018 (World
Economic  Forum, 2020). Kemampuan
perusahaan untuk bersaing di pasar industri
dipengaruhi oleh inovasi yang diciptakan
pekerjanya. Karyawan dituntut untuk dapat
memunculkan perilaku kerja inovatif agar
dapat menciptakan inovasi-inovasi baru bagi
perusahaan (Putri, 2020). Sehingga idealnya
karyawan milenial sebagai sumber daya
penggerak  utama  perusahaan  mampu
menunjukkan perilaku kerja inovatif dalam
pekerjaannya.

Berdasarkan laporan Indeks Inovasi Global
2019 oleh Cornell University, INSEAD, dan
WIPO (2019) Indonesia berada di peringkat 85
dari 129 negara. Data tersebut
menggambarkan realita masa kini bahwa
perilaku kerja inovatif pada tenaga kerja di
Indonesia yang didominasi oleh generasi
milenial masih perlu ditingkatkan.
Hidayatullah dkk. (2018) dalam studinya
menemukan  bahwa  generasi  milenial
cenderung memiliki sifat malas, lebih
menyukai hal yang praktis dan instan sehingga
kurang memiliki inisiatif untuk melibatkan diri
dalam hal vyang bukan bagian dari
pekerjaannya. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian Sari dan Mariyam (2021) bahwa
karyawan milenial lebih mudah merasa bosan
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dengan tugas pekerjaannya yang berujung
pada penurunan produktivitas pekerjaan.

Berdasarkan hasil survei awal yang
dilakukan oleh peneliti, didapatkan data bahwa
jumlah karyawan yang aktif terlibat dalam
upaya inovasi perusahaan hanya sebesar
41.7% saja. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan HRD PT.
X didapatkan data bahwa mayoritas karyawan
milenial hanya akan memberi ide-ide untuk
perusahaan ketika diberi perintah, selebihnya
mereka hanya beradaptasi dengan alur dan
metode kerja yang sudah ada. Temuan ini
sejalan dengan hasil survei awal peneliti yang
menunjukkan bahwa jawaban terbanyak yakni
sebesar 40% karyawan milenial bersedia
terlibat dalam wupaya inovasi perusahaan
karena  menjalankan  perintah  atasan.
Pernyataan survei lainnya menunjukkan bahwa
hanya sebanyak 25% karyawan merasa
memiliki tanggung jawab untuk terlibat pada
hal-hal lain diluar pekerjaannya.

Berdasarkan  hasil survei awal dan
wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti,
didapatkan gambaran bahwa karyawan
milenial masih belum kurang proaktif
sehingga kurang memunculkan perilaku kerja
inovatif di perusahaan. Giebels, Reuver,
Rispens, dan Ufkes (2016) menjelaskan bahwa
karyawan yang kurang proaktif cenderung
menunjukkan hambatan dan hanya beradaptasi
dengan lingkungan mereka. Sebaliknya,
karyawan vyang proaktif lebih  banyak
menunjukkan inisiatif untuk memunculkan
ide-ide baru berkaitan dengan tugas pekerjaan
yang mana merupakan syarat perilaku kerja
inovatif.

Data dari hasil survei Deloitte (2022)
menunjukkan bahwa karyawan milenial secara
aktif mencoba menyeimbangkan tantangan
dalam kehidupan sehari-hari dengan keinginan
mereka  untuk  membawa  perubahan.
Keinginan untuk membawa perubahan dan
bertahan sampai terjadi suatu perubahan yang
berarti merupakan ciri dari kepribadian
proaktif (Robbins & Judge, 2013). Idealnya
generasi milenial adalah generasi yang aktif
membawa perubahan di perusahaan.

Menurut Ali dan Purwandi (2017) dalam
bukunya Milenial Nusantara salah satu
karakteristik generasi milenial di Indonesia
ialah confidence, yakni berani menyampaikan
dan mempertahankan pendapatnya di depan
umum. Karakteristik milenial ini selaras

dengan salah satu aspek kepribadian proaktif
menurut Parker dan Collins (2010) vyaitu
menyuarakan ide. Karyawan berani
memberikan pendapat terkait perubahan atau
perbaikan yang dapat dilakukan serta mampu
menyuarakan gagasannya dengan baik bahkan
saat karyawan lain tidak mendukung
pendapatnya.

Penelitian yang relevan dengan fenomena
revolusi industri masa kini sangat diperlukan
sebagai solusi dari tuntutan bagi perusahaan
untuk dapat beradaptasi melalui beragam
inovasi kreatif. Dalam hal ini terkait dengan
peran kepribadian proaktif dalam
memengaruhi  munculnya  inovasi-inovasi
karyawan bagi perusahaan. Jika karyawan
kurang proaktif maka karyawan cenderung
akan sulit memunculkan perilaku Kkerja
inovatif dalam  perusahaan.  Sebaliknya
semakin tinggi kecenderungan kepribadian
proaktif karyawan maka akan semakin tinggi
intensitasnya untuk memunculkan perilaku
kerja inovatif (Windiarsih & Etikariena, 2017).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri  (2020) mengenai
hubungan yang signifikan antara kepribadian
proaktif dengan perilaku kerja inovatif pada
karyawan milenial di Surabaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kepribadian Proaktif terhadap
Perilaku Kerja Inovatif pada Karyawan
Milenial” dengan subjek karyawan milenial
yang bekerja pada bidang food and beverage
di kota Samarinda. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini yang pertama tidak terdapat
hubungan  kepribadian  proaktif  dengan
perilaku kerja inovatif pada karyawan food
and beverage generasi milenial di Kota
Samarinda dan yang kedua terdapat hubungan
kepribadian proaktif dengan perilaku kerja
inovatif pada karyawan food and beverage
generasi milenial di Kota Samarinda.

METODE

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu perilaku kerja inovatif sebagai
variabel dependen dan kepribadian proaktif
sebagai variabel independen.
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Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan generasi milenial yang bekerja di
Kota Samarinda. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-probability  sampling  vyaitu  teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang yang sama kepada seluruh bagian dari
populasi agar dapat terpilih menjadi sampel
penelitian. Teknik yang digunakan ialah
purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono,
2017). Pengambilan sampel dalam penelitian
ini didasarkan pada kriteria khusus yakni
karyawan berusia 22-41 tahun dan bekerja di
bidang food and beverage. Sampel pada
penelitian ini berjumlah sebesar 210 karyawan
milenial yang bekerja di bidang food and
beverage yang dibagi menjadi 55 karyawan
sebagai try out dan 155 karyawan sebagai
sampel penelitian skala sahih.

Instrumen Penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan alat ukur berbentuk skala
likert. Alat ukur yang digunakan terdiri dari
dua skala, yang pertama yaitu skala perilaku
kerja inovatif yang diadaptasi dari penelitian
Janssen (2000) yang terdiri dari tiga aspek,
yaitu penciptaan ide, pengenalan ide, dan
penerapan ide dengan nilai reliabilitas sebesar
0.935, yang kedua skala kepribadian proaktif
yang disusun berdasarkan aspek yang
dikemukakan Parker dan Collins (2010) yang
terdiri dari empat aspek yaitu mengambil
bagian, menyuarakan ide, inovasi individu,
dan upaya pencegahan masalah dengan nilai
reliabilitas 0.914.

Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis korelasi
Pearson Product Moment. Sugiyono (2017)
menyatakan apabila data dari kedua variabel
sama, maka untuk melihat hubungan hipotesis
dari kedua variabel digunakan teknik analisis
korelasi Pearson Product Moment. Analisis
data dilakukan dengan bantuan dari program
Statistical Packages for Social Science atau
SPSS versi 26.0 untuk windows. Adapun
sebelum melakukan pengolahan data, terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi vyaitu uji
normalitas dan uji linearitas.

HASIL
Karakteristik Responden

Subjek dalam penelitian ini adalah
karyawan generasi milenial yang bekerja di
bidang food and beverage di Kota Samarinda.
Adapun jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 155 karyawan generasi milenial
yang bekerja pada bidang food and beverage
di Kota Samarinda. Karakteristik subjek
penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Usia

Aspek Usia Frekuensi Persentase
22 — 26 Tahun 117 75.5%
Usia 27— 31 Tahun 31 20%
32— 36 Tahun 5 3.2%
37— 41 Tahun 2 1.3%
Total 155 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui
bahwa berdasarkan kategori usia dari 155
karyawan generasi milenial yang bekerja pada
bidang food and beverage di Kota Samarinda,
jumlah terbanyak berasal dari kategori usia 22-
26 berjumlah 117 karyawan dengan persentase
75.5%.

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Jenis Kelamin

Aspek Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Jenis Laki-laki 92 59.4%
Kelamin Perempuan 63 40.6%
Total 155 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat
bahwa berdasarkan jenis kelamin dari 155
karyawan generasi milenial yang bekerja pada
bidang food and beverage di Kota Samarinda,
jumlah terbanyak berasal dari kategori jenis
kelamin laki-laki yaitu berjumlah 92 karyawan
dengan persentase 59.4%.

Tabel 3. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Aspek Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
Manager 17 11%
Barista 65 41.9%
Bartender 1 0.6%
Waiter 15 9.7%
Cashier 10 6.5%
Jenis Pekerjaan Baker 5 3.2%
Cake Decorator 6 3.9%
Chef 10 6.5%
Cook Helper 18 11.6%
Sales Promotion 3 1.9%
Admin Service 5 3.2%
Total 155 100%
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Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat
berdasarkan jenis pekerjaan dari 155 karyawan
generasi milenial yang bekerja pada bidang
food and beverage di Kota Samarinda, jumlah
terbanyak berasal dari kategori jenis pekerjaan
sebagai barista yaitu sebanyak 65 karyawan
atau sebesar 41.9%.

Tabel 4. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan tabel 6 hasil uji asumsi
normalitas di atas, dapat dilihat nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.055 dengan
signifikansi sebesar 0.200 yang di mana dapat
dikatakan data dalam penelitian ini adalah
normal, karena sesuai dengan kaidah yang
digunakan apabila nilai p > 0.05 maka sebaran
data dinyatakan normal.

Hasil Uji Linearitas
Tabel 7. Hasil Uji Asumsi Linearitas

Variabel F Hitung F Tabel p Keterangan

Aspek Lama Bekerja Frekuensi  Persentase
<3 Tahun 96 61.9%
Lama Bekerja 35 Tahun 52 335%
6 — 8 Tahun 5 3.2
>8 Tahun 2 1.3%
Total 155 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat
dari 155 karyawan generasi milenial yang
bekerja pada bidang food and beverage di
Kota Samarinda, jumlah terbanyak didominasi
oleh karyawan yang telah bekerja selama
kurun waktu kurang dari tiga tahun yakni
sebanyak 96 karyawan atau sebesar 61.9%.

Hasil Uji Deskriptif

Mean empirik dan mean hipotetik
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Perilaku Kerja
Inovatif —
Kepribadian
Proaktif

0.896 3.90 0.656 Linear

: Mean SD Mean SD
Variabel Empirik Empirik Hipotetik Hipotetik Status
Perilaku
Kerja 75.83 9.599 625 125 Tinggi
Inovatif
Kepriba-
dian 91.43 11.925 775 155 Tinggi

Proaktif

Berdasarkan tabel 7 di atas, didapatkan
hasil bahwa hasil uji asumsi linearitas antara
variabel perilaku kerja inovatif dengan
variabel kepribadian proaktif diperoleh hasil
nilai deviant from linearity nilai F hitung
sebesar 0.896 < nilai F tabel sebesar 3.90 yang
artinya terdapat hubungan dan nilai p sebesar
0.656 (p > 0.05) yang berarti hubungannya
dinyatakan linear.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Pearson
Product Moment

r

Melalui tabel 5 di atas, dapat diketahui
gambaran sebaran data secara umum pada
subjek penelitian karyawan generasi milenial
yang bekerja pada bidang food and beverage
di Kota Samarinda melalui skala perilaku kerja
inovatif diperoleh mean empirik 75.83 lebih
besar dari mean hipotetik 62.5 sehingga
memiliki  status tinggi. Adapun skala
kepribadian proaktif diperoleh mean empirik
sebesar 91.43 yang lebih tinggi dari nilai mean
hipotetik yaitu sebesar 77.5 sehingga memiliki
status tinggi. Hal ini menunjukkan para subjek
dalam penelitian ini memiliki perilaku kerja
inovatif dan kepribadian proaktif yang tinggi.

Hasil Uji Asumsi
Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Normalitas

. r
Variabel Hitung Tabel p Keterangan

Perilaku Kerja

Inovatif (Y) Hubungan

Kepribadian 0.764 0.158 0.000 Positif

Proaktif (X)

Kolmogorov-

Variabel Smirnov Z

p Keterangan

Perilaku Kerja Inovatif —

Kepribadian Proaktif 0.055 0-200 Normal

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dilihat
dari nilai r hitung = 0.764 lebih besar dari r
tabel = 0.158, dan nilai p = 0.000 (p < 0.05)
sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis
pada penelitian ini diterima yang artinya
hubungan perilaku kerja inovatif dengan
kepribadian proaktif pada karyawan milenial
yang bekerja dibidang food and beverage
dalam penelitian ini memiliki hubungan yang
signifikan dengan arah hubungan yang positif.
Hubungan dengan arah positif ini bermakna
semakin tinggi kepribadian proaktif maka
semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif.
Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
proaktif maka semakin rendah pula perilaku
kerja inovatif pada karyawan.
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Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial
Aspek Penciptaan Ide

r r

Aspek Hitung  Tabel p Keterangan
Mengambil bagian 0566 0158 00p0  ubungan
signifikan

Menyuarakan ide 0533 0158 0000  Hubungan
signifikan

S Hubungan
Inovasi individu 0.542 0.158  0.000 signifikan
Upaya pencegahan Hubungan

masalah 0.360 0.158 0.000 signifikan

Pada tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa
aspek mengambil bagian, aspek menyuarakan
ide, aspek inovasi individu, dan aspek upaya
pencegahan masalah memiliki nilai r hitung >
r tabel dan nilai p < 0.05 yang di mana
memiliki hubungan yang signifikan dengan
aspek penciptaan ide.

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Parsial Aspek
Pengenalan Ide

r r

Aspek Hitung  Tabel p Keterangan

Mengambil bagian 0652 0158 0000  ubungan
signifikan

Menyuarakan ide 0613 0158 0000  Hubungan
signifikan

Inovasi individu 053 0158 0000  ubungan
signifikan

Upaya pencegahan Hubungan

masalah 0.402 0-158 0.000 signifikan

Pada tabel 10 di atas, dapat diketahui
bahwa aspek mengambil bagian, aspek
menyuarakan ide, aspek inovasi individu, dan
aspek upaya pencegahan masalah memiliki
nilai r hitung > r tabel dan nilai p < 0.05 yang
di mana memiliki hubungan yang signifikan
dengan aspek pengenalan ide.

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial
Aspek Penerapan Ide

t t

Aspek Hitung  Tabel p Keterangan

Mengambil bagian 0657 0158 0000  Hubungan
signifikan

Menyuarakan ide 0643 0158 0000  Hubungan
signifikan

Inovasi individu 0631 0158 0000  Hubungan
signifikan

Upaya pencegahan Hubungan

masalah 0.457 0158 0.000 signifikan

Pada tabel 11 di atas, dapat diketahui
bahwa aspek mengambil bagian, aspek
menyuarakan ide, aspek inovasi individu, dan
aspek upaya pencegahan masalah memiliki
nilai r hitung > r tabel dan nilai p < 0.05 yang
di mana memiliki hubungan yang signifikan
dengan aspek penerapan ide.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil distribusi responden
menunjukkan bahwa subjek penelitian ini
didominasi oleh karyawan berusia 22-26 tahun
yakni sebanyak 117 karyawan dari total
keseluruhan 155 karyawan. Generasi dengan
kategori usia ini sering disebut dengan
generasi milenial. Generasi ini dijuluki
generasi out of the box karena kaya akan ide
dan gagasan yang kreatif dan inovatif (Ali &
Purwandi, 2017). Aprilie, Lubis, dan Rahmah
(2022) dalam penelitiannya menyatakan
karyawan pada kategori usia ini sudah berada
pada tahap  berupaya  keras  untuk
mempertahankan pekerjaan yang dimiliki. Hal
ini selaras dengan penelitian Putri (2020) yang
mengatakan generasi milenial sedang berada
pada tahap achieving stage yakni dorongan
untuk menggapai tujuan dengan membuat
beragam perencanaan dan fokus pada
pekerjaan. Pada tahap ini karyawan tidak
hanya menciptakan strategi operasional untuk
karir pribadi namun juga berupaya memberi
kontribusi  pengembangan di lingkungan
kerjanya salah satunya dengan berinovasi.

Kicheva (2017) menjelaskan  pada
umumnya karyawan generasi  milenial
memiliki kreatifitas yang tinggi, produktif,
cerdas, percaya diri, optimis, serta berorientasi
pada pengembangan diri, prestasi, terutama
karir.  Penelitian Kicheva (2017) juga
menunjukkan hasil perbandingan antara
karyawan generasi milenial dengan generasi
sebelumnya yakni karyawan generasi X yang
cenderung lebih skeptis, tidak sabar, menolak
aturan serta tidak menikmati fleksibilitas
sehingga kurang tertarik untuk menciptakan
ide-ide baru. Sedangkan karyawan generasi
milenial dikatakan cenderung lebih fokus,
gigih, senang bekerja sama, bersikap terbuka
terhadap inovasi dan budaya yang berbeda,
serta mudah beradaptasi dengan perubahan di
lingkungan. Putri dan Giatman (2024) dalam
penelitiannya  menunjukkan  bahwa jika
dibandingkan dengan generasi Z, karyawan
generasi milenial cenderung lebih
mengupayakan inovasi yang berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahmirza
& Prawitowati (2022) pada karyawan milenial
di Jawa Timur menunjukkan bahwa orientasi
kerja karyawan milenial tidak hanya pada upah
melainkan memiliki tujuan dan ingin berguna
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bagi pekerjaannya. Hal ini selaras dengan
temuan penelitian Lailla, Tarmizi, Hananto,
dan Gunawan (2024) pada karyawan milenial
di Jakarta yang menunjukkan ketika karyawan
milenial bersikap proaktif maka akan memiliki
ide-ide dan gagasan baru, mengidentifikasi
peluang untuk menghindari kegagalan, dan
berani menghadapi hambatan yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
kontribusi  hubungan variabel kepribadian
proaktif sebesar 0.746 pada variabel perilaku
kerja inovatif karyawan food and beverage
generasi milenial di Kota Samarinda. Hal ini
menunjukkan  bahwa  hubungan antara
kepribadian proaktif dengan perilaku kerja
inovatif pada karyawan food and beverage
generasi milenial di Kota Samarinda termasuk
ke dalam kategori kuat (Sugiyono, 2022). Nilai
positif koefisien korelasi menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepribadian proaktif maka
semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif.
Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
proaktif maka semakin rendah pula perilaku
kerja inovatif pada karyawan.

Temuan hasil penelitian ini selaras dengan
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kerja
inovatif menurut Asurakkody dan Shin (2018)
yaitu karakteristik individu berupa
kepribadian. Etikariena dan Muluk (2014)
menyebutkan tipe kepribadian sebagai faktor
internal yang memengaruhi  munculnya
perilaku kerja inovatif. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Putri (2020); Pons dkk. (2016); dan Li dkk.
(2017) yang menunjukkan bahwa karyawan
dengan kepribadian proaktif yang tinggi akan
semakin terdorong untuk berinovasi sehingga
memunculkan perilaku kerja inovatif yang
tinggi pula. Sebaliknya, rendahnya kepribadian
proaktif karyawan akan berpengaruh kepada
rendahnya perilaku Kkerja inovatif yang
ditampilkan karyawan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat
dilihat gambaran sebaran data pengukuran
skala perilaku kerja inovatif pada karyawan
food and beverage generasi milenial di Kota
Samarinda termasuk ke dalam kategori tinggi.
Individu dengan perilaku kerja inovatif dapat
dilihat dari gaya kehidupan sehari-hari yang
berpikir kritis, berupaya menciptakan sesuatu
yang baru, serta memastikan upaya
perubahannya benar-benar secara nyata
berguna bagi lingkungan (Sujarwo &
Wahjono, 2017). Perilaku kerja inovatif

memampukan karyawan untuk menciptakan
kombinasi atau bahkan kreasi yang baru bagi
perusahaan baik dalam bentuk ide-ide produk
atau jasa sehingga bermanfaat bagi lingkungan
maupun menguntungkan perusahaan
(Novariana & Andrianto, 2020). Penelitian
yang dilakukan oleh Putri, Priyatama, dan
Satwika (2021) menjelaskan pentingnya
perilaku kerja inovatif bagi perusahaan
diantaranya adalah membantu perusahaan
untuk mengikuti perkembangan kebutuhan
pasar, beradaptasi dengan  perubahan,
memperkuat daya saing, serta meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai target
pekerjaan yang tujuannya adalah untuk
memajukan perusahaan.

Pons dkk. (2016) dalam penelitiannya
menyatakan kepribadian proaktif sebagai
variabel yang mencerminkan inisiatif dan
tekad individu untuk mencapai tujuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa promosi
ide-ide baru sebagai bentuk inovasi muncul
secara signifikan dipengaruhi oleh kepribadian
proaktif. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan dengan kepribadian yang proaktif
menjadi  kunci dari kesuksesan inovasi
perusahaan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat
dilihat gambaran sebaran data pengukuran
skala kepribadian proaktif pada karyawan food
and beverage generasi milenial di Kota
Samarinda menunjukkan bahwa karyawan
dalam penelitian ini memiliki kepribadian
proaktif yang termasuk ke dalam kategori
tinggi. Seorang karyawan dikatakan memiliki
kepribadian yang proaktif ketika secara
inisiatif bertindak memanfaatkan peluang
untuk membawa perubahan pada lingkungan
kerjanya menjadi lebih baik (Oktaria, Sari, &
Praningrum, 2021). Karyawan yang proaktif
menunjukkan lebih  banyak pendekatan,
mengidentifikasi peluang untuk perubahan,
bersikap tegas serta berorientasi pada tindakan.
Sebaliknya, karyawan yang kurang proaktif
cenderung menunjukkan hambatan dan hanya
beradaptasi dengan lingkungannya (Giebels
dkk., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
kepribadian proaktif pada karyawan food and
beverage generasi milenial di Kota Samarinda
dapat dilihat dari inisiatif karyawan untuk
mengambil sikap tanpa menunggu arahan serta
tidak menunggu terjadinya suatu permasalahan
terlebih dahulu namun mengenali peluang
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yang dapat digunakan untuk mengembangkan
pekerjaan. Hal ini selaras dengan temuan
penelitian Gayatri dan Muttagiyathun (2020)
yang mengatakan bahwa karyawan milenial
memiliki kecenderungan untuk berani dan
percaya diri menantang batasan atau aturan
pekerjaan yang masih tradisional. Karyawan
milenial tidak ragu dalam mengambil peluang
untuk pertumbuhan diri terutama dalam hal
karir atau pekerjaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Putri dkk. (2021) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kepribadian
proaktif dengan perilaku kerja inovatif, yang
artinya  semakin  karyawan  memiliki
kepribadian yang proaktif maka akan semakin
kuat perilaku kerja inovatif yang ditunjukkan.
Hubungan yang signifikan disebabkan oleh
tingginya motivasi dari dalam diri individu
untuk berkontribusi lewat penciptaan inovasi-
inovasi baru bagi pekerjaannya. Individu
dengan kepribadian proaktif yang tinggi
cenderung untuk memiliki motivasi yang
tinggi pula ketika mengambil inisiatif dan
merespon situasi yang sedang dihadapi di
lingkungannya (Pons dkk., 2016). Hal ini
selaras dengan karakteristik karyawan milenial
yang cenderung optimis, berani menghadapi
tantangan, mengambil kesempatan baru untuk
belajar, terbuka terhadap hal baru, bahkan
bersedia bekerja ekstra demi keberhasilan
perusahaan (Thalia & Harsanti, 2023).

Penelitian ini juga menggunakan analisis
uji hipotesis tambahan yaitu analisis korelasi
parsial untuk mengetahui hubungan antara
aspek-aspek  variabel bebas kepribadian
proaktif dengan aspek-aspek variabel terikat
perilaku kerja inovatif secara lebih detail.
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial
didapatkan bahwa seluruh aspek kepribadian
proaktif yang terdiri dari mengambil bagian,
menyuarakan ide, inovasi individu, dan upaya
pencegahan masalah memiliki hubungan yang
signifikan dengan seluruh aspek perilaku kerja
inovatif yang terdiri dari penciptaan ide,
pengenalan ide, dan penerapan ide. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  semakin  tinggi
kepribadian proaktif yang mencakup keinginan
untuk terlibat, memberikan ide, berinovasi
serta antisipatif terhadap masalah, maka akan
semakin tinggi inisiatif karyawan dalam
menciptakan ide-ide inovasi baru untuk
perusahaan serta berani menyampaikan dan
menerapkannya secara nyata di perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianti
dan Arifien (2019) menjelaskan karyawan
milenial  dengan  kepribadian  proaktif
berorientasi pada masa depan dan fokus pada
kiat membawa perubahan yang nyata,
sehingga mereka mencari peluang untuk
menciptakan ide-ide baru.

Penelitian mengenai perilaku kerja inovatif
pada karyawan milenial ini tidak terlepas dari
keterbatasan  yang dimiliki.  Adapun
kekurangan dalam penelitian ini diantaranya
peneliti hanya meneliti satu faktor pengaruh
perilaku kerja inovatif yaitu faktor kepribadian
proaktif. Peneliti juga hanya meneliti
karyawan milenial di satu wilayah saja yaitu
Kota Samarinda. Kekurangan lainnya dalam
penelitian ini ialah kurang meratanya sebaran
responden yang mengisi skala penelitian,
seperti pada data demografi jenis pekerjaan
dan usia yang didominasi oleh kelompok
tertentu. Menurut Sugiyono (2022) jika sampel
dibagi ke dalam beberapa kategori maka
jumlah dari setiap kategori sebaiknya minimal
30 anggota sampel.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kepribadian proaktif dengan perilaku kerja
inovatif pada karyawan milenial yang bekerja
dibidang food and beverage.

Saran dari penelitian ini adalah pertama
bagi karyawan milenial terutama yang bekerja
di bidang food and beverage, diharapkan dapat
mempertahankan bahkan mengembangkan
sikap proaktif dan perilaku kerja yang inovatif
dengan cara aktif dan berani untuk melakukan
eksplorasi pada tugas pekerjaan yang dimiliki
sehingga mendapatkan ide-ide baru
berdasarkan fenomena terkini serta melakukan
teknik  pemodelan untuk  mengajarkan
karyawan lain menciptakan ide-ide yang
relevan ataupun melanjutkan inovasi yang
telah digagas sebelumnya.

Saran kedua bagi perusahaan atau pemilik
usaha, diharapkan dapat mendukung karyawan
untuk  meningkatkan kemampuan yang
dimiliki melalui pelatihan-pelatihan,
workshop, team building, serta memberikan
reward atau insentif kepada karyawan yang
konsisten dalam  menampilkan perilaku
proaktif sehingga memotivasi karyawan
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tersebut maupun karyawan lainnya untuk
memiliki perilaku kerja inovatif.

Saran terakhir bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat meneliti variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini seperti
contohnya variabel konflik tugas, variabel
pengambilan resiko, atau variabel lainnya.
Selanjutnya, peneliti  disarankan  untuk
menambahkan  karakteristik subjek yang
diteliti misalnya dari level jabatan, wilayah
kerja, ataupun latar belakang pendidikan.
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